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“SEPANJANG September-Oktober tahun ini hampir bersamaan disc-
lenggarakan tiga buah pameran di Jakarta dan Yogyakarta yang merujuk

AREARRLL

pada tradisi peristiwa-peristiwa seni rupa yang sudah muncul sejak akhir

abad ke-19 di Barar. khususnya pameran seni rupa dua tahunan yang
dinamakan bienal. Di Jakarta sedang berlangsung CP-Open Biennale
2003 dengan tajuk /nterpellation, dan scgera disusul oleh pameran
“keliling Triennale Seni Grafis yang berawal di Bentara Budaya Jakarta
hwdd awal Oktober. Di Yogyakarta akan disclenggarakan bienal lokal
~yang diikuti olch seniman-seniman setempat dan seniman yang pernah
lama tinggal di kota itu dan kini hijrah ke luar, berwajuk Counerybution
(Gedung Sociteit Taman Budaya Yogyakarta, 17-31 Okwober 2003).

" Kendati istilah kurator dan pekerjaan

RADISI penyelenggaraan bie-

nal maupun trienal adalah se- . kuratorial di seni rupa di
buah event yang diorganisasi- Indonesia sudah dikenal akhir ta-
kan dengan melibatkan ba- hun 1980-an, DKJ —
nyak unsur, di mana kurator  , '@ sebagai "pusat” yang masih
ﬁﬂﬁmmm“mm&' i e A Bk e aade ~alla
1 —betapapun penting—di dalamnya, . M2 "sila-
Lazimnya, tradisi-tradisi pameran ity | turahmi®:
berlanjut karena infrastruktur= dengan  * E‘ seniman di
dukungan kuat birokrasi maupun pemo- t

.dal kuat —yang memang sudah berjalan

ﬁﬁﬂ" baik di negara-negara maju,
ususnya di Barat, tempat tradisi bie-

-nal internasional dimulai. Nama-nama

“kurator — yang kini di forum—forum in- | telah ditetapkan
mﬁasim:lw Wplm -,m.-_u:.e. Sebaliknya, bienal di
“akan telah mengalahkan ketenaran dan ww
=pentingnya P;l:“ sendiri. Bi- . dan tak o AL
Saja nama tor tu epent * SEMMACAM inl L
“rganti-ganti, namun e ; mework tertentu
tetap dan rumit. | ritas se
Patut dicatat ' e

:
: “a-i—-...--
:

yang berbeda-beda. Di masa kini,
di forum inter-

' rena besamya —sering dianggap seperti
gelangga.rg&{llimpiade untuk atlet-atlet
olahraga. Para seniman dibayangkan mi-
rip atlet-atlet papan atas yang berlaga di
arena bergs stapi kehadiran me-

alam Fencarian

n Isu-isu Brenal

reka di masa kini hanyalah mungkin ka-
rena peran dan pemilihan oleh para ku-
rator. Di sisi lain, seperti halnya para
seniman, para kurator juga memasulki
suatu kompetisi yang kian sengit di ka-
langan mereka sendiri untuk menampil-
kan isu-isu paling menarik. Lihatlah so-
sok Francesco Bonami dan wawancara-
nva muncul di berbagai majalah seni ru-
pa vang beredar pada bulan Mei-Juni
lalu sebagai kurator Venezia Biennale,
Jim Supangkat adalah kurator yang
menjadi bintang untuk Interpellation,
bienal internasional pertama di Indone-
sia. Bekerja sama dengan dua kurator
dari generasi yang lebih muda yang pa-
ling disukainya —sebenarmya sudah cu-
kup waktu bagi kurator-kurator "gene-

dation yang sama sekali pe-
main baru di arena seni rupa

tem-

dimulai dan dimaknai dengan
mandang kita oleh kebiasaan kita sen-



pertanyaan yang lebih inti yang tale bisa
dijawab sokarang in
Jim Supangkat telah menvebul Tnfer-
dlgrion sebagal bienal nasional-plus
karena pin‘hm]n;hl para SENIMANTAVE YINE
diundang melampaul batas-batas kena-
gionalan. Sekitar 20 persen dar daftar
nama peserta CP Open Biennale berasal
dari negara-negara Fropa, Amerika, dan
Asia lainnya. Jim menulis bahwa kendati
geniman dari luar tak cukup besar dalam
jumiah, bienal ini dimaksudkan sebagai
" pameran internasional yang berusaha
menetapkan sualu kerangka kerja baru
eang melihat seni rupa Indonesia sebagai
model vang spesifik yang berkembang di
luar Eropa dan Amerika™, suatu art with
an accenl
Sesungmuhnya tak ada yang keliru me-
mikirkan sebuah tradisi bienal "sung-
han” yang diharapkan dapat melahir-
ﬂn inspirasi bagi penyelenggaraan bie-
nal selanjutnya di Tanah Air dengan "la-
bel internasional”. Wamun, apakah is-
tilah itu telah digunakan cuma sebatas
isu spasial geopolitis atau ukuran kua-
litatif {trans-nasional, inter-lokal,
trans-kultural, dan sebagainya) bagi se-
niman dan karyanya? Bukankah akan
menjardi lebih jelas untuk mengatakan
yang schaliknya, yakni jika kurator ingin
menciptakan sebuah model yang spesifik
sebagai suatu yang berbeda dengan apa
yang telah berkembang di luar Eropa
dan Amerika, label dan "sifat” inter-
nasionalnya justru perlu ditangguhkan?
Identitas bienal-bienal “lokal " —untuk
menyebutkan apa vang terjadi di luar
pusat-pusat Eropa dan Amerika—sebe-
narnya menjadi semakin penting di masa
kini, justru untuk menunjukkan berla-
kunya suatu dominasi tertentu di fo-
rurmn-forum yang mengklaim sebagai pe-
ristiwa internasional. Dengan kata lain,
bukan isu spasial yang kian mengerut
sekaligus mengglobal, melainkan suatu
“kebedaan” dalam bamyak makna yang
ferus diperdebatkan.
Okwui Enwizor, kurator Nigeria untuk
Documenta X1 (2002), bahkan menilai
psitif adanya proliferasi berbagai acara
al dan trienal di "luar pusat”, Di-
wawancari oleh Vishakha Desai dari
Asia Society New York, Enwizor menga-
takan bahwa ... bagi tempat-tempat di
luar Eropa dan Amerika Utara, pem-
biakan berbagai bienal dan trienal harus
dimengerti dalam kaitannya dengan se-
jumlah pertanyaan tak henti-hentinya
perthal modernisasi di banyak tempat

membayvangkan bahwa pusat-pinggiran
jugn berlaku di antarn Barat dan bulan
Barat. Dengan jenis ketegangan dan ke-
bednan vang tak sama persis, di lingkup
regional Asia pun kita akhirnya dapat

mernsakan suntu kompleksitas vang la-
hir dari suatu kontestasi inter-regional

budaya mutakhir maupun satu-satuan
kemodernan, nasionalitas, dan historisi-
tas setempat

Contoh model yang dilakukan oleh
Apinan Poshyananda, salah seorang ku-
rator Asia yang dihormati di dunia in-
ternastonal, menunjuk kontestasi sema-
cam itu. Pada tahun 1980-an, Jepang
misalnyva, melalui The Japan Foundation
Bencar n1|_-n'|]:mrr|.n,~:|Hi||'| dan eI -
kan seniman-seniman mereka ke Agia
Tenggara tanpa melakukan diskusi de-
ngan para kurator setempat. Institusi ind
juga membuat sejumlah pameran inter-
nasional, baik dengan cara menggan-
deng Asia maupun di luarnya. Apinan
melalukan counter-balonce, mengundang
seniman-seniman Jepang yang "be-
nar-benar” terkenal seperti Yasumasa
Morimura dan Nobuyoshi Araki untuk
datang dan melakukan aktivitas apa saja
vang berdampak bagi medan sosial se-
tempat (Thailand). Mulailah kurator-ku-
rator Asia Tenggara dilibatkan untuk
menciptakan arena dan pertukaran ga-
gasan. Suatu gagasan yang perlu dicip-
takan oleh kurator-kurator "lokal” kita.

Jim Supangkat menulis bahwa diko-
tomi pusat-pinggiran melalui tradisi pa-
meran bienal dan trienal tak lain me-
nunjukkan dominasi internasionalisme
yang "seragam” di Eropa dan Amerika.
D luar internasionalisme itu: manginal.
Tradisi untuk menghadirkan bienal in-
ternasional vang “seragam” semacam
itu—untuk membaptis seniman — terus
berlanjut bahkan di luar dunia Barat.
Ttulah bukti kontestasi inter-regional,
bukan?

Internasionalisme ini berseberangan
dengan konsep mengenai kebedaan (dif-
ference) dan bukan keragaman (diver-
sity) vang melekat di dalam konsep me-
ngenai internasionalisme itu sendin.
Kendati menolak keseragaman, pemikir-
an mengenai "kebedaan™ ini mulai me-
masuki ;‘ﬂ&}'ﬂh abu-abu antara kera-

an ;

Menurut Jim, semacarm ini
harus diubah: diperlukan re-identifikasi
seni rupa yvang ditampilkan pada pa-
meran internasional. Tetapi, ldmlf;ka.ﬂ

sozial para seniman internasional inl da=
pat dijelaskan adalah pelkerjaan berat
VI Men N g

Perlu konteks sosial untuk mengiden-
tifikasi seni, tulis Jim Supangkat, dan
fenomena yang tampil atau yang tampak

{emerged) perlu ditakar ketimbang yang
*dirumuskan” atau "dibentuk”. Inilah
kemungkinan jalur pemikiran visual art
yang dijelajahi oleh tim kurator dalam
berbagai sub-tema bentukannya. Per-
nyatann inl cukup rumil untuk dibaca
dan tak dapat ditemukan pemba-
hasannya di dalam katalog jika vi-
sualitas berkaitan kembali dengan
"dinamika internal” dalam masya-
rakat Maka, tantangan dan kritik-

nya adalah kajian ini membutuh-

kan survei mendalam, dan bukan
sebuah focade, karena kurasi yang
diajukan mendekati kajian sejarah

geni dan masyvarakat

Salah satu nilai penting dari
postmodernisme ialah tesis menge-
nai incommensurability, yang
mengatakan bahwa model dari se-
tiap aktivitas kebudayaan adalah
permainan. Karena tesis inilah, kita
tak dapat melakukan studi perban-
dingan antar-rasionalitas. Yang
ingin dikatakan adalah bahwa tak
ada impartiality atau obyektivitas
untuk mengatakan hahwa suatu
bahasa, permainan atau rasionali-
tas itu "lebih” dari rasionalitas
yang lain. ... Bukan berarti tak
pemah ada sintesis, namun suatu
sintesis antarberbagai bahasa itu
tak akan menjadi sebuah supra ba-
hasa’, kemungkinan yang muncul
adalah sekadar 'bahasa Esperanto’
alias gado-gado” (Alois A Nugroho,
"Bentara”, 2003).

Apakah itu sebuah risiko atau
justru paradoks dari suatu upaya
s urnian”?

Wayne Hudson menulis, di masa
bagai disiplin filosofiz adalah se-
suatu yang niscaya karena argu-
men-argumen perihal validitas pe-
nilaian estetiknya sangatlah dibu-
masih tetap berlangsung.

tuhkan
"Dalam

itu. Sejumlah acara bienal telah dibuat  ini mery suatu upaya yang tak
dengan konteks-konteks vang sangat ku-  masuk karena masih belum atau
at. Apa yang menarik pada pertanya- tidak ada diskursus seni Yang me-
an-pertanyaan itu tak sekadar menyang-  lihat pameran i sebagai sua-
kut apakah pamerannya hebat, pamer-  tu world of art yang otonom.
an-pameran ity jugs menawarkan mo- Jika isu internasionalisme ini dikait-
men-momen di mana orang dapat be- kan dengan tradisi modemisme
yang diciptakan di wilayah-wilayah it hegemonik, Jim membayangkan
Orang mulai dapat menulis dan ber- nmwm
bicara tentang seni itu dengan cara yang  akan mendekati disiplin sejarah.
cerdas. Mereka dapat mulai mempro- Dari sini kemudian Jim memasuki per-
duksi gagasan-gagasan yang berserak di  debatan yang merumit perihal epistemo-
sekitarmya. "', Bahkan meski sejumlah logi "seni” dan "bukan seni”.
acara bienal munghkin saja akhirnya ti- semacam ini membuat
daklah yang me- Bienal sangat berat.
reka orkan sejumlah pekerjaan  Kritik pertama yang bisa dilontarkan,
dan pertanyaan sungguh serius yang mmwum
letap tinggal di tempat-tempat di mana  pameran M‘m
mereka telah membikin acara ftu. " ”Etr" sekaligus cunga
("Yishu", Journal of Contemporary Chi-, ke ' terlampau
nese Art, Juni 2003). lebar bagi praktik di dalam. Diskonek-
an tak dﬁ.m o ﬁm
buah titik debu am keluasan se-  menarik dari sejumlah nama "interna- ﬁmmwm'
ﬁ"“”"’;m""'m e poa g ngin depiskanya, dan _ patnya di dalam sebuah sejarahli- |
J ; : = P aan an a - |
identitas bienal karena  telah mengkritik "kondisi inlemas:u:-'l P ﬂt‘;'—"“hmilrlah purﬂl:tj inidi-
itu adalah suatu yang diang-  nal”. Bukankah ia terjebak dengan apa Hhuahmwmhmum di dalam |
menegang-  yang dikritiknya karena sejumlah nama sejarah linier yang sama

(Aesthetics after Historicism, Insti-

_tute of Modern Art, 1993).

yang "telanjur” menjadi internasional di
dalam pameran ini? Bagaimana kontelks

Bap mahapenting
 kurator yang tinggal dan be-
- "pusat”. Tetapi, janganlah |



cenderung mengklaim sebagal

LNIVEr =
gal” vang mengindoktrinasikan dir ke-
pada kaum pinggiran. Postmodernisme
Tesis mendasar di balik EJq~-_~;||{I1 - mendorong terjadinya konsientisasi ka
an Jim Supangkat tak lain tentunya umn pinggiran diberanikan urtule men-
adalah gagasan permalnan hahasa dekonstruksi rasionalitas-rasionalitas
dalam postmodernisme sep i di- opresif dan mengubah sejarah dan ma
cerminkan dalam istilah incom- cvarakat melalul "kata-kata” mereka
mensurability Postmodenrisme eondiri. Namun, tentunyva suatu Klaim
adalah ]m:aguk'lj:ut'. akan multirasio- representasi meme “ukan sebuah survei
nalitas. Rasionalitas dari buda-
va-budaya yang kuat dan besar

setelah tahap konsientisasi ini
Kelangkaan survel untuk sebuah pa-
meran vang mendekati kajian sejarah
akan r|;r-r'.|_;'.|f|::_t| kelelahan semacam yvang
dituliskan oleh Wayne Hudson itu. Itulah
teknik open dalam [genal ini yang men-
cerminkan sebuah survei sebagai sebuah
cangkang atau kulit telur. Hanya dalam

bavangan cahaya yang tersedia di langit,
kita akan melihat makna pameran itu
melalui cangkang di luar pameran: da-
lam gejolak masyarakat sehari-hari yang

kita termui di setiap relung kota dan su-
dut sejarah

Kondisi internasional plus

Yang tak kurang menarik ada-
lah mencermati pergeseran-per-
geseran yang terjadi di fo-
rum-forum atau pameran inter-
nasional. Apakah pergeseran ini
hanya sebuah cangkang, kulit
telur, atau sebuah facade yang
tidak menyertakan suatu pan-
dangan akan "kebedaan” vang
sedikit lebih mendasar? Ba-
tas-batas kenasionalan mulai
mencair tampaknya, sedikit
demi sedikit. Whitney Bien-
nial 2002 di New York, mi-
salnya, vang secara periodik
dianggap mencerminkan
perkembangan seni rupa

mutakhir di Amerika mulai

menampilkan karya-karva
seniman imigran, yakni se-
niman Korea seperti Kim
Sooja maupun seniman Ci-
na seperti Zhang Huan dan
Yun-Fei Ji. Begitu pula
vang terjadi di Venice Bi-
ennale: Huang Yong Ping
merepresentasikan Pran-
cis (1999) dan senim-
an-seniman Korea yang
sudah menetap di Ame-
rika seperti Michael Joo
dan Do-Ho Suh mewa-
kili Korea pada tahun
2001 (Melissa Chiu, Art
Asia Pacific, issue 37)

Hampir setengah dari
116 seniman yang terli-
bat pada Documenta X1
(2002) berada di luar langgan-
an daftar nama seniman Eropa
dan Amerika. Mereka dipertimbang-

kan karena etnisitas dan tempat mu-
S e — klmg:"‘;l- Begitulah Enwizor berbicara
sambll tersenyvum lebar ( Newsipeel
Juni 2002). Nerneee

Judul: "Politics of Seduction Il
(sculpture) Enlarged Bag"

Karya: Astari Rasjid, 2003
Media: "Painted steel, stainless

steel, fiber glass, neon light”, -
60 x 140 x 177 em

Mvhssq Chiu menulis, New York kini
menyaksikan munculnva seniman-se-

niman Asia dan Asia-Amerika di mu-
seum dan berbagai pameran di galeri



nonprofit, jumlah para seniman itu me-
ningkat 72 persen antara tahun
1992-2002. Lebih dari 200 galeri privat
di "pusat” ini telah memamerkan 238
seniman Asia dan Asia-Amerika pada
tahun 1992 dan menjadi 993 seniman
pada tahun 2002. Sejumlah galeri secara
eksklusif memfokuskan diri pada seni
rupa kontemporer Asia, dengan spesia-
lisasi seni rupa China ("Yishu", Journal
Contemparary Chinese Art, Juni 2003).

Bukannya bienal-bienal internasional
yang diikuti oleh seniman-seniman di
luar Barat selama ini tak punya arti bagi
perkembangan setempat. Sekali mereka
menembusnya, pertanyaan sebenarnya
adalah: apakah mereka telah menjadi se-
niman Barat atau internasional atau
membuat sebuah lompatan baru untuk
seni setempat. Pada tahun ini, misalnya,
Cina memperoleh kesempatan memiliki
paviliun resmi di Bienal Venezia, dan
Hou Hanru— kurator Cina terkemuka
yang kini tinggal di Perancis—menjadi
kurator untuk sebuah pameran besar di
Arsenale. Ken Lum mengajukan perta-
nyaan yang sangat merangsang: apa im-
plikasinya ini bagi situasi kebudayaan
atau seni rupa di Cina? Ini tidaklah per-
lu diartikan sebagai sebuah nasionalisme
yvang sempit, parokialisme atau bahkan
xenophobia, melainkan menyadari kon-
teks "ketakseimbangan geopolitis” baik
dalam arti yang disebut oleh Ken Lum
sebagai "filosofis” maupun "spatial”
("Yishu", Journal of Contemporary Chi-
nese Art, Juni 2003).

Tentunya kita tidak ingin berpijak pa-
da kondisi internasional "plus” vang be-
lum tentu jelas. Tetapi, counter-argu-
ment perlu diberikan untuk menanggapi
sejumlah paradoks yang setidaknya saya
tangkap pada pameran menarik dan se-
kaligus menimbulkan kerut dahi da-
lam-dalam, seperti kesibukan kita ber-
ada di dalam sebuah "supermarket”, na-
ma yang diajukan oleh kurator lain:
Rizki Zaelani.

Bienal seni rupa:
menikmati karya seni

Arthur Danto menulis tentang gagasan
pameran bienal yang mungkin saja da-
pat kita nikmati sebagai karya seni ter-
sendiri. Dengan begitu seakan karya seni
dapat tetap mengklaim hak-hak dan pe-
nilaiannya sendiri, dengan "makna, ke-
satuan, dan pesan-pesan”nya sendiri.

Pada saat itu, seorang kurator mirip se-
niman yang mengekspresikan dirinya
sendiri di dalam medium karya itu yang
menciptakan resonansi terhadap karya
yang lain, di dalam

ya lain

. Menik-
titas yang di-
oleh orang la-

in—mengingatkan struktur "arsitektur
superadobe” — yang menawarkan berma
cam negosiasi kultural bagi kita. Kar-
ya-karya Ay Tjoe Christine, Bunga Jerul
dan Sefear Jatiningrum, adalah karya
yang menurut saya sangat lavak untuk
suatu "representasi obyektif” bagi pe-
ristiwa sebesar bienal ini, melebihi suatu
jenis karva untuk "sekadar berlomba”
Karya-karya menarik, hemat saya,
tetaplah ditampilkan oleh para seniman
“internasional” (Agus Suwage, Anusa-
pati, Krisna Murti, FX Harsono, Setia-
wan Sabana, dan Gu Wenda, misalnya)
dan secara mengejutkan khususnya Yani
M Sastranegara (Endless I'V). Jika Yani
tidak melihat karva Yayoi Kusama vang
mengeksplorasi instalasi ruang dengan
“ribuan” bola tergantung, ia telah me-
nemukan sebuah penjelajahan ruang ba-
gi dirinya sendiri yang sangat menge-
sankan. Batu-batu hitam vang berjatuh-
an dari langit hitam, untuk menjatuhkan
bayangan mereka sendiri di atas kolam
hitam, adalah sebuah puisi ruang yang
sangat tulus yang sulit dicapai oleh ra-
ta-rata para seniman instalasi kita. Bu-
kankah kebanyakan karyva semacam itu
cuma mirip menata barang-barang di
atas lantai pameran, suatu problem pre-
sentasi yang sering muncul di ruang pa-
meran seni rupa kita. Lihatlah misalnya
karya instalasi Sunarvo (There'’s no Place
to Bargain) di luar ruang pameran yang
tampak ganas dengan elemen-elemen fi-
sikal kekerasan, tetapi begitu jinak me-*
nyatakan individualitas senimannya.

Oleh visi dan kecerdikan pengga-
rapannya menggabungkan visualitas
karya dua dimensi dan tiga dimensi, -
karya Astari Rasyid tampak mencekam:
tas besar modis berwarna merah me-
nyala simbol semua konsumerisme itu
dipenuhi oleh obsesi kita pada perfecti-
on, envy, obsession, shame, insecurity,
dan kemeja batik kita sarat oleh ba-
yangan citra teror, sebuah Politics of Se-
- muncul karya

Problem presentasi pada
Hendrawan Rivanto (Stoneheart), yvang
seakaiu bermimpi akank:eihuah ruang
yang lain, menjenguk ke luar jendela
dan ruang putih vang serba terbatas.
Karya ini seakan tidak berada di dalam
habita yang tepat.

‘-_-'Iizﬂz:';:‘.:‘.':“"'al yang menimbang berat kelo-
kalan dan tafsir terhadap perubahan ini,
hemat saya, tak berhasil mhu:ﬁ “seni
lukis baru” yang menarik. Lihatlah,
nhn,glngh susahnya memperbarui penje-
lajahan dan gagasan di dalam medium
ini setelah masa i ; fotografis. Din-
ding-dinding tu memang akan
kosong melompong tanpa lukisan-lukis-
an besar. Namun, ada apa sebeharnya
dengan kebesaran ukuran lukisan-lukis-
an itu? Lukisan besar digital Agus Su-
wage (Super Omnivore) dan karya vi-
deo-lukisan Krisna Murti, keduanya se-
akan ingin mengatakan bahwa semua
itu sungguh sudah berakhir (Empty Ti-

me).

HENDRO WIYANTD
Kurator dan kritikus seni rupa
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